EfektivitasPembelajaran K ooper atif Model STAD
terhadap Prestas Belgjar FiskaDitinjau dari
Motivas Berprestas SiswvaSM A

Budi Nurani
Pendidikan Fisika-Universitas Negeri Malang
J. Semarang 5 Maang. Email: bn_nurani @yahoo.co.id

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembel gjaran kooperatif model
STAD dalam meningkatkan prestasi bel gjar siswadibandingkan pembel gjaran konvensional, mengeta-
hui ef ektivitas pembel gjaran kooperatif model STAD dibandingkan pembelgjaran konvensional dalam
meningkatkan prestasi belgjar untuk siswayang memiliki motivasi berprestasi tinggi, dan mengetahui
efektivitas pembel gjaran kooperatif model STAD dibandingkan pembelgjaran konvensional dalam
meningkatkan prestasi belgjar untuk siswayang memiliki motivasi berprestasi rendah. Pendlitianini
menggunakan rancangan quasi experiment dengan desain faktorial 2 x 2. Populasi penelitianini ada-
lah seluruh siswakelas X SMA Negeri 3 Malang. Pengambilan sampel dilakukan secaraacak. Dari
keseluruhan siswayang terbagi menjadi 8 kelasparalel, 4 kelasdiambil sebagai sasmpel. Dari 4 kelas
sampel tersebut, 2 kelas digunakan sebagai kel as eksperimen yang belgjar dengan pembel gjaran koo-
peratif model STAD, dan 2 kelassebagai kelaskontrol yang belgjar dengan pembel gjaran konvensional.
Hasil penelitian adalah: (1) pembelajaran kooperatif model STAD tidak |ebih efektif dibandingkan
pembel gjaran konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, (2) pembelajaran kooperatif
model STAD lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional untuk meningkatkan prestasi
belgjar siswayang memiliki motivasi berprestasi tinggi, (3) pembel gjaran kooperatif model STAD ti-
dak lebih efektif dibandingkan pembel ajaran konvensional untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa
yang memiliki motivasi berprestasi rendah.
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jaran harus direncanakan dengan baik, sehingga da-

mendiknas Rl Nomor 41 Tahun 2007 tentang
p\andar Proses untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan M enengah menegaskan bahwavisi
pendidikan nasional adal ah terwujudnyas stem pendi-
dikan sebagai pranatasosial yang kuat dan berwibawa
untuk memberdayakan semuawarganegaralndone-
sia berkembang menjadi manusia yang berkualitas
sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan
zaman yang selau berubah (BSNP, 2007a:5). Terkait
dengan visi tersebut telah ditetapkan serangkaian
prinsip penyel enggaraan pendidikan sebagai landasan
pelaksanaan reformasi pendidikan, yang salah satu-
nyaadal ah terselenggaranya pendidikan sebagai pro-
ses pembudayaan dan pemberdayaan siswayang ber-
langsung sepanjang hayat. Pembel gjaran adalah pro-
sesinteraksi siswa dengan guru dan sumber belgjar
padasuatu lingkungan belgjar (BSNP, 2007a:6).
Agar terjadi interaksi antaraguru dengan siswa,
maupun siswadengan siswa, maka proses pembela-
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pat terlaksana secara efektif dan efisien. Proses pem-
belgjaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan
menengah harusinteraktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivas siswauntuk berpartisipa
s aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik sertapsikologis
siswa. Pembelgjaran yang efektif ditandai dengan
adanya upaya untuk melibatkan siswa secara aktif,
dan mampu membangun komunikas yang konstruktif
antara guru dengan siswa maupun siswa dengan
siswa.

Mata pel gjaran fisikamerupakan salah satu ma-
tapelgjaran yang dipandang sulit ol eh sebagian besar
siswadi SMA. Karena pandangan tersebut, banyak
siswayang memiliki motivasi yang rendah terhadap
pelgjaran fisika, yang berakibat rendahnyahasil bela-
jar yang diperoleh siswa. Untuk mengatasi hal terse-
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but, guru hendaknyadapat memilih pendekatan mau-
pun strategi pembelgjaran yang tepat, yang mampu
membangkitkan motivasi berprestas siswa. Dengan
terbangunnyamotivas diharapkan dapat meningkat-
kan prestasi belgjar siswa.

Pembel gjaran fisikahendaknyaditekankan pada
keterlibatan siswasecaraaktif dalam proses pembel -
gjaran. Matapelgaranfisikadi SMA dikembangkan
dengan mengacu pada pengembangan fisika yang
ditujukan untuk mendidik siswa agar mampu me-
ngembangkan observasi dan eksperimen sertaberpi-
kir taat azas. Tujuan pembel gjaran fisikaadalah meng-
amati, memahami, dan memanfaatkan gejala-gejala
alamyang melibatkan zat (materi) dan energi (Direk-
torat Pendidikan Menengah Umum, 2003:2).

Berdasarkan hasil pengamatan terbatas, baik se-
caralangsung maupun tidak langsung, dalam proses
pembelagjaran fisikadi SMA Negeri 3 Malang, dite-
mukan kondisi pembelgjaran fisika secaraumum se-
bagai berikut: (1) dalam pemilihan strategi pembelgjar-
an, guru fiskamasih terbiasadengan penggjarankla-
sikal yang cenderung monoton, kurang variatif, de-
ngan mengedepankan ceramah dan eksperimen pada
topik tertentu yang sifatnyainformatif, jarang membe-
rikan kesempatan untuk terjadinyainteraksi dan ker-
jasamaantar siswa, (2) guru melakukan pembelgjaran
kelompok dengan polakonvensiond, belum dilakukan
dengan memperhatikan heterogenitas siswa (kemam-
puan akademik, jeniskelamin, latar belakang etnis),
sehingga peran masing-masing anggota kel ompok ku-
rang meratadan didominasi oleh siswatertentu sgja,
(3) guru fisika cenderung menyampaikan informasi
berupafakta, konsep, teori, dan hukum fisikasecara
klasikal daripadamenyampaikan permasal ahan yang
relevan untuk didiskusikan dan dipecahkan siswase-
carakelompok kecil yang berlangsung secara koope-
ratif. Guru lebih sering menggunakan strategi atau
pendekatan ceramah dan/atau drill dengan mengikuiti
urutan materi dalam kurikulum secaraketat. Semen-
taraitu, siswaharus secaracepat dan seksamamela-
kukan aktivitas berupa mendengarkan, membaca,
dan mencatat untuk memperoleh informasi.

Pembel gjaran seperti ini sering disebut pembela-
jaran dengan pendekatan konvensional. Tishman
(1993) dalam Warpal a (2009:2) menyatakan bahwa
penyel enggaraan pembel g aran konvensional diang-
gap sebagai transmis pengetahuan. Dalam pendekat-
anini, peran guru adalah menyiapkan dan mentrans-
misikan pengetahuan atau informasi kepada siswa.
Sedangkan siswaberperan untuk menerima, menyim-
pan, dan mel akukan aktivitas-aktivitaslain yang sesuai
denganinfromasi yang diberikan.

Hal yang penting dalam pembelgjaran adalah
komponen-komponen dalam sistem pembelgjaran.
K omponen-komponen itu terutamajikadikaitkan de-
ngan kegiatan dalam pengembangan teori-teori pem-
belgaran. Reigeluth dalam Zuhri, (2008:26-27) meng-
klasifikasi kan komponen pembel gjaran menjadi tiga,
yaitu: (1) kondisi pembelgjaran, (2) metode penyam-
paian, dan (3) hasil pembelgjaran. Kondisi pembela-
jaran sebagai faktor yang mempengaruhi efek metode
dalam meningkatkan hasil pembelgjaran. Metode
pembel gjaran merupakan suatu carayang unik yang
dilakukan dalam suatu proses pembelgjaran untuk
mencapai hasil pembelgjaran di bawah kondisi pem-
bel ajaran yang berbeda. Hasil pembelgjaran menca-
kup semuaefek yang dapat dijadikan sebagai indikator
tentang nilai dari penggunaan metode pembelagjaran.

Berkaitan dengan strategi, pembel gjaran koope-
ratif termasuk pembelgjaran paling efektif dalam pen-
didikan sains(Vieyra, 2008: 9). Di dalam pembel gjar-
an kooperatif, siswa belgar bersama secaraterinte-
grasi, masing-masing siswadiberi peran tetapi tidak
secara independen. Pembelajaran kooperatif mem-
bantu siswadalam pembelgjaran di kelas sertabelgjar
tentang isi materi pelajaran secaralebih baik. Secara
esensial, pembel ajaran kooperatif dapat membantu
siswadalam membangun rasa percayadiri siswada-
lam pembel gjaran sains. Berbedadengan kerjakelom-
pok, siswabekerjasecaraindependen dan hanyame-
rupakan kumpulan dari kerjaindividu, pembelgjaran
kooperatif melibatkan siswauntuk membantu meme-
cahkan masal ah dalam situasi yang didasarkan pada
kerjatim. Masing-masing anggotatim bertanggungja
wab untuk dirinyadan untuk tim. Tugas guru menga-
rahkan secarahati-hati, memonitor prosesbelgjar se-
hingga siswa dapat terlibat secara penuh, dan me-
lakukan penilaian baik secara kelompok maupun
individu.

Denganinteraks kooperatif, memungkinkan sis-
wamenjadi sumber belgjar bagi sesamanya. Konsep
ini dikembangkan dari teori Vygotsky yang menyata-
kan bahwa siswabelajar konsep paling baik apabila
konsep tersebut berada pada zona perkembangan
terdekat mereka (zone of proximal development)
(Vygotsky dalam Gregorius, 2009:21). Siswabekerja
pada zona perkembangan terdekatnya, saat mereka
terlibat dalam tugas-tugas yang tidak dapat diselesai-
kan sendiri, tetapi dapat diselesaikan biladibantu oleh
teman sebayanya. Dari hasil beberapastudi tersebut,
pembel gjaran kooperatif merupakan salah satu meto-
de pembelgjaran yang bisa dijadikan rujukan dalam
proses pembelgjaran fisika.
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Di dalam pembel ajaran kooperatif, masing-ma-
sing anggota dari kelompok pembelajaran bertang-
gung jawab untuk menciptakan atmosfer dalam me-
ningkatkan prestasi belgjar. Parasiswabekerjamea
lui tugas-tugas sampai seluruh anggotakel ompok me-
mahami dan menyelesaikan suatu materi pelgjaran
dengan baik. Peran guru dalam pembelgjaranini lebih
sebagai fasilitator dan motivator. Struktur tujuan dan
penghargaan dalam pembelgjaran kooperatif harus
bersifat kooperatif. Struktur tujuan yang bersifat koo-
peratif terjadi bilasiswadapat mencapai tujuan hanya
jikasiswarsiswayang terkait dengannya juga dapat
mencapai tujuan mereka. Sedangkan penghargaan
kooperatif menunjukkan usahaindividu dalam mem-
bantu siswa lain untuk mendapatkan penghargaan
(Arend, 2004:355). Pelaksanaan pembel gjaran diran-
cang dalam sintaksis (Tabel 1).

Menurut Arend (2004:356), pembel gjaran koo-
peratif dikembangkan untuk mencapai paling sedikit
tigatujuan penting, yaitu: prestasi akademik, tolerans
dan penerimaan terhadap keberagaman, dan pengem-
bangan keterampilan sosial. Meskipun pembel gjaran
kooperatif mencakup beragam tujuan sosial, tetapi
jugadimaksudkan untuk meningkatkan kinerjasiswa
dalam tugas-tugas akademis yang penting. Struktur
penghargaan yang kooperatif diyakini mampu me-
ningkatkan penghargaan siswa pada pembelgjaran
akademik dan mengubah norma-normayang terkait
dengan prestasi. Kontak fisik di antara kelompok-
kelompok ras, gender, dan budayayang berbeda da-
pat mengurangi prasangka dan perbedaan tipikal.
Pembelgjaran kooperatif memberikan kesempatan
parasiswadengan kondisi |atar bel akang yang berbe-
da untuk bekerja secara interdependen pada tugas
yang sama, dan belgjar untuk saling menghargai.

Salah satu model pembelgjaran yang sering digu-
nakan adalah model STAD. Pembel gjaran kooperatif

model STAD umumnya digunakan oleh guru yang
baru mulai memperkenalkan pembel gjaran koopera-
tif. Modéd ini dikembangkan pertamakali oleh Robert
Slavin, dan merupakan model pembel gjaran koopera-
tif paling sederhanadan paling mudah dipahami. Di
dalam pembelgjaran model STAD, guru menyajikan
pelgjaran, kemudian siswa bekerjadalam kelompok
untuk memastikan bahwa seluruh anggotakel ompok
telah menguasai pelgjaran tersebut. Dalam pembela-
jaran ini, siswa dapat bekerjadi dalam kelas dan di
luar kelas serta melakukan sharing dengan sesama
anggotakelompoknya. Hal ini terjadi karenaadanya
ikatan emosional antara teman sekelompoknya, se-
hingga siswa yang sudah paham akan merasa ber-
tanggung jawab terhadap teman yang belum paham.
Di sampingitu, adanya penilaian terhadap keberhasil-
an kelompok secara umum, maka setiap anggota a-
kan merasabertanggung jawab terhadap teman seke-
lompoknya. Secara umum pembel garan kooperatif
dapat berhasil dengan baik karenaadanyakomunikas
yang efektif antara sesama siswa. Siswa saling ber-
komunikasi satu samalain dengan bahasayang lebih
mudah mereka pahami.

Motivas berprestasi merupakan salah satu sum-
ber kekuatan yang mengarahkan dan menstabilkan
perilaku siswadi sekolah. Motivasi merupakan keku-
atan untuk mencapai tujuan tertentu, dan kemampuan
mel akukan tindakan yang diperlukan dalam keadaan
tertentu, memberikan energi dan mengarahkan perila
ku yang menyebabkan peningkatan emosional. De-
ngan memiliki motivas berprestas makaakan muncul
kesadaran bahwa dorongan untuk selalu mencapai
kesuksesan (perilaku produktif dan selalu memperha:
tikan kualitas) dapat menjadi sikap dan perilaku per-
manen padadiri individu (Sudiharto, 2011:1). Agar
proses pembel g aran dapat berlangsung dengan baik,
masing-masing siswa harus berpartisipasi dalam

Tabel 1. Sintaksis Pembelajaran Kooper atif

Fase

Perilaku Guru

Fase 1. Mengklarifikasikan tujuan.
Fase 2: Mempresentasikan informasi.
teks.
Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok-kelompok belgjar.

Guru menjelaskan tujuan-tujuan pembelgjaran.
Guru mempresentasikan informasi secara verbal atau dengan

Guru menjelaskan kepada siswa tentang tata cara membentuk
kelompok-kelompok belgjar dan membantu kel ompok untuk

melakukan transisi yang efisien.

Fase 4: Membantu kerja kelompok dalam
belgjar.
Fase 5: Mengujikan berbagai materi.

Guru membantu kelompok-kelompok belajar selama mereka
mengerjakan tugasnya.
Guru menguji pengetahuan siswa tentang berbagai materi

belgjar atau kelompok-kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Fase 6: Memberikan pengakuan.

Guru mencari cara untuk mengakui usaha prestasi individual

maupun kelompok.

Sumber: Arend (2008:21)
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proses tersebut secara sukarela. Memotivasi siswa
merupakan salah satu tugas guru di sekolah. Secara
prinsip, terdapat perbedaan perhatian antara siswa
yang termotivasi dan siswa yang tidak termotivasi
(Akbas, 2007: 11). Ketikaseorang siswatermotivasi,
akan timbul rasasenang, perhatian, kemauan berusa-
ha, memanfaatkan waktu, fokus terhadap pelajaran,
dan tidak melakukan hal-hal yang merugikan.

Menurut Degeng dalam Zuhri (2001:27) mem-
berikan definisi motivasi berprestasi sebagai keingin-
an untuk mencapal standar yang telah ditetapkan.
Prestasi belgjar yang diperoleh sisvamerupakan ha-
sil pembelgjaran yang tidak terlepasdari perilaku yang
ditunjukkan. Dalam hd ini, motivas berprestasi, mes-
kipun bukan satu-satunya, seringkali dianggap mem-
pengaruhi prestasi belgjar. Motivas dianggap sebagai
dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan tin-
dakan sehingga dapat mencapai hasil yang sebaik-
baiknyadan jugasebagai penggerak dalamdiri siswa,
pendorong usaha-usaha pencapaian prestasi belajar
yang maksimal.

Hubungan antara motivasi berprestasi dengan
prestasi belgjar, sesuai dengan pernyataan Davies
dalam Purwanto (2003:27), yang menyatakan bahwa
motivasi berprestas mempunyai pengaruh yang pen-
ting dalam pembel gjaran karenamotivasi merupakan
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan bel-
gjar siswa. Sejalan dengan hal di atas, Wilkie dalam
Dachlan (2006:86) mengatakan bahwamotivasi ber-
prestasi menopang upaya-upaya menjaga agar pro-
sesbelgjar siswatetap berjalan. Upaya-upayaterse-
but merupakan atribusi instrinsik untuk memperoleh
kesuksesan atau menghindari kegagalan. Siswa de-
ngan motivasi berprestasi yang tinggi akan melaku-
kan upaya-upaya dengan frekuensi dan intensitas
yang tinggi dalam belgjar untuk memperoleh hasil
bdaar yangtinggi pula. Semakintinggi motivasinya,
semakintinggi intensitas usahaatau upayayang dila-
kukan dalam mengejar prestasi yang lebih baik. De-
ngan demikian, motivas berprestasi merupakan salah
satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan dalam
belgjar, dan besar kecilnyapengaruh tersebut tergan-
tung padaintensitasnya (Klausemeier dalam Djaali,
2000:97).

Secarakonsep, motivasi berprestasi merupakan
motivasi yang mendorong seseorang (siswa) untuk
berbuat lebih baik dari apayang pernah dibuat atau
diraih sebelumnya maupun yang dibuat atau diraih
orang lain (Djaali dan Muljono, 2004:139). Mativasi
tersebut dapat diukur dengan indikator-indikator seba-
gai berikut: (1) berusahauntuk unggul dalam kelom-
poknya, (2) menyelesaikan tugas dengan baik, (3)

rasional dalam meraih keberhasilan, (4) menyukai
tantangan, (5) menerimatanggung jawab pribadi un-
tuk sukses, dan (6) menyukai Situasi pekerjaan dengan
tanggung jawab pribadi, umpan balik, dan resiko.

Prestasi belajar merupakan penguasaan penge-
tahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelagjaran, lazimnya ditunjukkan oleh nilai tes
atau angkanilai yang diberikan oleh guru (Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan, 1999:787). Se-
dangkan menurut Wardiyati (2006:21), prestasi bela-
jar merupakan suatu kemajuan dalam perkembangan
siswasetelah mengikuti kegiatan belgjar dalamwaktu
tertentu. Seluruh pengetahuan, keterampilan, keca-
kapan, dan perilaku individu terbentuk dan berkem-
bang melalui proses belgjar. Secara umum, prestasi
belgjar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai/ang-
ka dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh
mana siswa telah menguasai pelagjaran yang disam-
paikan guru.

Prestasi belgjar diperoleh siswasetelah mel aku-
kan kegiatan belgjar atau pembelgjaran, baik secara
pribadi atau kelompok. Prestasi belgjar merupakan
hasil akhir pada kegiatan belgjar siswa yang dapat
diamati, dan merupakan bagian dari hasil belgjar seca
ra keseluruhan. Jika hasil belgjar menyangkut tiga
aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, maka
prestasi belgjar hanya menyangkut aspek kognitif.
Prestasi belgjar merupakan salah satu indikator ke-
berhasilan proses pembel gjaran yang didapatkan dari
hasil evaluasi, baik berupates maupun non-tes, yang
dilakukan selama atau setelah proses pembel gjaran.

Prestasi akademik, secara langsung atau tidak
langsung dipengaruhi beberapafaktor, termasuk fak-
tor-faktor afektif, yang salah satunyaadalah motivasi.
Secara konsisten motivasi akan berpengaruh terha-
dap kemauan dan kesenangan siswa terhadap pela-
jaran (Akbas, 2007: 10). Beberapa penelitian telah
dilakukan untuk menentukan pengaruh motivasi ter-
hadap prestasi akademik. Oliver dan Simpson (1988)
dalam Akbas (2007:10), melakukan pendlitian untuk
meneliti hubungan antara konsep diri dan motivasi
terhadap kesuksesan akademik, hasilnyaterdapat hu-
bungan yang sangat positif antara konsep diri dan
motivasi terhadap kesuksesan akademik.

Berdasarkan latar belakang di atas, makapeneli-
ti berusaha mengintegrasikan antara pendekatan
pembel gjaran kooperatif model STAD, mativasi ber-
prestasi dan prestasi belgjar dalam kegiatan penelitian
eksperimental dengan judul: “ Efektivitas Pembelgjar-
an Kooperatif Model STAD terhadap Prestasi Bela-
jar Fisika Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa
SMA”.
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian quasi experi-
ment dengan menggunakan desain faktorial 2x2. Sub-
jek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 3
Malang. Penentuan kel as eksperimen dan kelas kon-
trol dilakukan secaraacak. Dari 8 kelasparae, diam-
bil 4 kelas sebagai sampel, yang terbagi menjadi dua
kelas sebagai kelas eksperimen, dan duakel as seba-
gai kelaskontrol. Untuk mengetahui kemampuan a-
wal antarakel as eksperimen dan kel askontrol secara
kuantitatif menggunakan data berupanilai Ulangan
Akhir Semester (UAS) gasal. Untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan awal siswa sebagai
subjek penelitian, datatersebut diuji dengan menggu-
nakan Uji t.

Variabel yang diteliti meliputi: (1) variabel bebas
berupa pel aksanaan pembel g aran dengan mengguna:
kan pembel gjaran kooperatif model STAD dan pem-
belgjaran secarakonvensional, dan motivas berpres-
tasi, dan (2) variabel terikat berupa prestasi belgjar.

Instrumen penelitian yang dikembangkan dan
digunakan dalam pendlitian ini adalah sebagai berikut.
(2) Instrumen pembel gjaran kooperatif model STAD
yang terdiri dari silabus, RPP, worksheet, dan kuis
individu. Agar instumen-instrumen tersebut benar-
benar dapat menentukan proses pembelgjaran, maka
seluruh instrumen tersebut diverifikasi oleh ahli. (2)
Instrumen motivas berprestasi, yang dalam penelitian
ini menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Djaali (2004:139). Instrumen motivas berprestas di-
susun berdasarkan pada enam indikator, yaitu: beru-
sahaunggul, menyel esaikan tugas dengan baik, rasio-
na dalam meraih keberhasilan, menyukai tantangan,
menerimatanggung jawab pribadi untuk sukses, dan
menyukai situasi pekerjaan dengan tanggung jawab
pribadi, umpan balik, dan resiko tingkat menengah.
(3) Instrumen prestasi belgjar yang bertujuan untuk
mengukur keberhasilan pembel gjaran siswvayang dili-
hat dari aspek kognitif. Pengembangan instrumen
prestasi belgjar didahului dengan penyusunan kisi-
kisi butir soal. Instrumen prestasi belgjar terdiri dari
tigapuluh butir sod pilihan gandadengan limapilihan
jawaban dari asampai dengan e. Sebelum instrumen
ini digunakan, terlebih dahulu diuji mengenai vaiditas,
tingkat kesukaran, dayabeda, dan reliabilitasnya.

HASL

Data motivasi berprestasi diperoleh melalui
pengisian kuesioner skalaLikert yang terdiri dari 40
butir pertanyaan dengan rentang skor 1-4. Dari data
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yang diperoleh didapatkan bahwa kelompok siswa
yang belgjar dengan pembel gjaran kooperatif model
STAD berjumlah 60 siswa, yang memiliki motivasi
tinggi sebanyak 26 siswa, dan yang memiliki motivas
rendah sejumlah 34 siswa. Sedangkan kelompok sis-
wa yang belgjar secara konvensional berjumlah 62
siswa, yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 25sis-
wa, dan yang memiliki motivasi rendah sebanyak 37
siswa.

Instrumen prestasi belajar yang terdiri dari 20
butir sodl pilihan ganda. Ulangan harian tersebut dilak-
sanakan setel ah proses pembel gjaran pada pokok ba-
hasan selesai. Dari hasil ulangan harian tersebut dapat
dideskripsikan bahwakelompok siswayang belgjar
dengan pembelajaran kooperatif model STAD, ber-
jumlah 60 siswamemiliki nilai minimum 10, nilai mak-
simum 20, nilai ratarrata 15,37, dengan standar devia-
si 2,86. Sedangkan kel ompok siswayang belgjar de-
ngan pembel gjaran konvensional, berjumlah 62 siswa
memiliki nilai minimum 7, nilai maksimum 20, nilai
rata-rata 14,40, dengan standar deviasi 3,59.

Dataprestasi belgjar dikaitkan dengan motivasi
berprestasi siswadapat dideskripsikan sebagai beri-
kut. Siswayang belgjar dengan pembel gjaran koope-
ratif model STAD dengan motivasi tinggi memiliki
nilai minimum 11, nilai maksimum 20 nilal rata-rata
17,04, dengan standar deviasi 2,458. Sedangkan siswa
yang belgjar dengan pembel gjaran kooperatif model
STAD dengan motivasi rendah memiliki nilai mini-
mum 10, nilai maksimum 20, nilai rata-rata 13,68,
dengan standar deviasi 2,495. Siswa yang belgjar
dengan pembel gjaran konvensional dengan motivasi
tinggi, memiliki nilai minimum 9, nilai maksimum 20,
nilai rata-rata 14,28, dengan standar deviasi 2,993.
Sedangkan siswayang belgjar dengan pembelgjaran
konvensiona dengan motivasi rendah memiliki nilai
minimum 7, nilai maksimum 19, nilai rata-rata 13,92
dengan standar deviasi 4,153.

Penguijian hipotesispadapendlitianini dilakukan
dengan analisisvariansduajalur dan uji Tukey, yang
hasilnyaditampilkan dalam Tabel 2 dan 3.

Hasi| analisis pertamamenunjukkan bahwater-
dapat perbedaan prestasi belgjar siswayang belgjar
dengan pembelgjaran kooperatif model STAD de-
ngan siswayang belajar dengan pembelajaran kon-
vensional (F . (4,780) > F_(3,94)), pada taraf
signifikansi 0,05. Namun demikian pembel gjaran koo-
peratif model STAD tidak lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional (Q,,(3,092) < Q_,
(3,90)), padataraf signifikansi 0,05. Hasil anaisiske-
dua menunjukkan bahwa pembelgjaran kooperatif
model STAD lebih efektif dibandingkan pembelgjaran
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konvensiona untuk siswvayang memiliki motivas ber-
prestasi tinggi (thtung(4,789) >Q,,4(3,79)), padata-
raf signifikansi 0,05. Hasil analisisketigamenunjuk-
kan bahwa pembelgjaran kooperatif model STAD
tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran kon-
vensional untuk siswayang memiliki motivasi ber-
prestasi rendah (Q,,,,(0,416) < Q_,(3,79), pada
taraf signifikansi 0,05.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data didapatkan adanya per-
bedaan prestasi belgjar siswa yang belgjar dengan
pembel gjaran kooperatif model STAD dibandingkan
dengan prestasi belgjar siswa yang belgjar dengan
pembelajaran konvensional. Temuan ini dapat dipa-
hami karenasalah satu kel ebihan pembel g aran koo-
peratif model STAD adalah mampu meningkatkan
kinerjasiswadalam tugas-tugas akademiknya. Pem-
belgjaran ini juga mampu memberikan kesempatan
parasiswadengan kondisi |atar belakang yang berbe-
dauntuk bekerjasama, saling bertukar informasi, se-
hingga memungkinkan kepada siswa yang lebih
mampu pada materi tertentu, berbagi kemampuan
dengan siswayang belum mampu. Tahapan kuisindi-
vidu dan penghargaan kel ompok yang dilakukan seti-
ap akhir pembel gjaran, juga memungkinkan kepada
setiap siswa untuk secara aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, sebab masing-masing siswa
merasabertanggung jawab terhadap prestasi dirinya
maupun kelompoknya. Hal yang paling menonjol da-
lam pembelajaran kooperatif model STAD adalah
adanya interdepensi positif antara siswa yang satu
dengan siswalain dalam satu kelompok.

Pembel ajaran merupakan perpaduan antarake-
giatan pengajaran yang dilakukan ol eh guru dan kegi-
atan belgjar yang dilakukan oleh siswa. Dalam kegi-
atan pembelgjaran tersebut terjadi interaksi antara
guru dengan siswa, siswa dengan siswa yang lain,
maupun siswa dengan sumber belgjar. Diharapkan
melalui prosesinteraksi tersebut, siswadapat mem-
bangun pengetahuan secara aktif sertapembelgjaran
berlangsung secarainteraktif, inspiratif, menantang,
menyenangkan dan memotivasi siswauntuk menca-
pai kompetensi yang diharapkan. Pembel gjaran koo-
peratif merupakan pembelajaran yang mengutama-
kan adanya kerjasama antarsiswa dalam kelompok
untuk tujuan yang telah dirumuskan (Muslimin,
2000:11).

Kindsvatter dalam Suparno (2007:135), menge-
mukakan bahwa pembelajaran kooperatif mempu-
nyai tujuan antaralain: (a) meningkatkan prestasi bel-
gjar lewat kerjasamake ompok yang memungkinkan
siswabelgar satu samalain, (b) merupakan alternatif
terhadap pembel ajaran kompetitif yang sering mem-
buat siswa yang lemah menjadi minder, () dengan
bel gjar bersama, hubungan antar siswamakin akrab
dan kerjasama antara mereka akan lebih baik, (d)
bagi siswayang memiliki intelegensi interpersonal
tinggi, akan lebih mudah mengkontruksi pengetahuan
lewat bekerja sama dengan teman, daripada sen-
dirian.

Ddam penelitian didapatkan bahwapembel gjar-
an kooperatif model STAD tidak |ebih efektif diban-
dingkan pembelgjaran konvensional . Salah satu tugas
guru dalam pembel g aran kooperatif adalah merenca
nakan penggunaan waktu dan ruang. Pembelgjaran
kooperatif dengan penyandaran pada tugas kelom-

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Varians Dua Jalur

Sumber Varians Jumlah Kuadrat Dergjat Kuadrat Rerat Fhitung Fiabel
(IK) K ebebasan(db) aKR)
Antar Pendekatan 39,69 1 39,69 4,780 3,94;
Antar Motivasi 86,49 1 86,49 10,417 o=
Antar Pend-Mot 182,43 1 182,43 21,971 0,05
Dalam Group (D) 797,10 9 8,303
Residu

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Tukey

Interaksi Q-hitung Q-tabel (o= 0,05)
STAD vs Konvensional 3,092 3,90
Mot. Tinggi vs Mot. Rendah 4,564 3,90
Mot. Tinggi-STAD vs Mot. Tinggi-Konv. 4,789 3,79
STAD-Mot. Rendah vs Konv.-Mot. Tinggi 1,041 3,79
Konv.-Mot.Tinggi vs Konv.-Mot. Rendah 0,625 3,79
Mot. Rendah-STAD vs Mot. Rendah-Konv. 0,416 3.79
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pok-kelompok kecil menuntut untuk memanfaatkan
waktu secaraefektif dan efisien. Perencanaan waktu
yang cermat, dapat membantu guru untuk menjadi
lebih realistis tentang persyaratan waktu, dan dapat
meminimalkan waktu non-instruksional (Arend,
2008:20).

Pembel gjaran kooperatif membutuhkan perhati-
an khusus pada penggunaan ruang kel as dan perabot
yang mudah dipindahkan. Penataan posisi bangku
sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan pem-
belajaran kooperatif. Fase-fase presentasi informasi,
pengorganisasian kel ompok, kuisindividu, dan peng-
hargaan kelompok menuntut transisi tempat duduk
dilakukan dengan cara yang cepat, sehingga tidak
banyak waktu yang terbuang.

Sekolah tempat penelitian masih kurang me-
mungkinkan untuk mel aksanakan pembel gjaran koo-
peratif model STAD secaraideal. Siswabelum terbi-
asa menggunakan waktu secara efektif dan efisien,
sehingga secaraumum waktu yang dibutuhkan untuk
pel aksanaan diskusi kelompok Iebih lamadibanding
waktu yang direncanakan. Hal ini berakibat pada
proses penarikan simpulan dilakukan dengan cara
terburu-buru. Penataan ruang yang ideal jugamenjadi
kendaladalam penelitianini, karenatempat duduk di
sekolah tempat penelitian terbuat dari bahan yang
sulit untuk dipindah-pindahkan. Hal ini akan berpe-
ngaruh terhadap polatempat duduk, saat berlangsung
diskusi kelompok.

Pembel gjaran konvensional merupakan pende-
katan pembel gjaran yang memandang bahwa proses
yang dilakukan sebagai mana umumnyaguru mengar
jarkan materi kepada siswanya. Guru mentransfer
ilmu pengetahuan kepada siswa, sedangkan siswa
lebih banyak menerima (Burrowes dalam Warpala,
2009:1). Pembelgjaran di sekolah tempat penelitian
secara umum masih dilakukan dengan pendekatan
konvensiona. M etode pembe gjaran yang umum digu-
nakan adalah ceramah, presentasi, dan eksperimen.
Namun demikian, pel aksanaan pembel gjaran konven-
sional tersebut masih mampu mambangkitkan presta-
s siswa, karenadidukung ol eh saranadan prasarana
pembed garan yang memadai, antaralain laboratorium
fisikayang cukup representatif, peralatan laboratori-
um yang cukup lengkap, dan tenaga laboran yang
berkualitas. Di samping itu, secaraumum siswatem-
pat penditian memiliki tingkat intelegensi yang tinggi,
sehingga mudah menyerap informasi dari guru.

Dari analisis datadidapatkan bahwapembel gjar-
an kooperatif modd STAD lebih efektif dibandingkan
dengan pembelgjaran konvensional untuk siswayang
memiliki motivasi berprestasi tinggi. Siswayang me-
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miliki motivasi tinggi ditandai dengan sifat pantang
menyerah, keingintahuan padamateri pdgarantinggi,
selalu mengumpulkan tugas paling awal, dan suka
mencari informasi yang baru, yang kesemuanyaber-
muara pada keinginan untuk mencapai keberhasilan.
Seperti yang diungkapkan McClelland (1976:260),
siswadengan motivasi berprestasi tinggi lebih berpikir
tentang bagaimanamencapai keberhasilan, atau de-
ngan keinginan kuat untuk mencapai keberhasilan.
Merekaumumnyamemiliki komitmen yang tinggi un-
tuk mencapai keberhasilan padabidang yang sedang
ditekuninya.

Di dalam kelaskooperatif, siswaberusahakeras
untuk selalu hadir di kelas, dan membantu kesulitan
belgjar kepadateman lainnya. K etikaparasiswabe-
kerjabersama-samauntuk meraih sebuah tujuan ke-
lompok, mereka mengekspresikan norma-norma
yang baik dalam mel akukan apapun untuk keberhasil-
ankdompok (Slavin, 1995:36). Pembel gjaran koope-
ratif terbukti mampu membangkitkan siswa dalam
berinteraksi dengan yang lain, untuk saling berbagi
pengetahuan, dan saling menghargai antara siswa
yang satu dengan yang lain.

Dalam proses pembelgjaran, peran motivasi
berprestasi sangat dominan. Guru harus dapat meng-
gunakan berbagai macam carauntuk memotivas sis-
wa. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk me-
nyelidiki keterkaitan motivasi berprestasi dengan
prestas belgjar. Dari penelitian yang dilakukan Wadi-
yati (2006:87), diungkapkan adanyakorelas yang sig-
nifikan antaramotivasi dan prestasi belgjar. Gunarso
(2010:130) mengungkapkan bahwamotivas berpres-
tas memberikan pengaruh signifikan terhadap presta-
si belgjar fisika pada materi hukum Newton.

Dari analisis datadidapatkan bahwapembel gjar-
an kooperatif model STAD tidak lebih ef ektif diban-
dingkan dengan pembelgjaran konvensional untuk
siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah.
McClelland (1976:260) menemukan bahwasiswade-
ngan motivasi sedang dan rendah, berpikir tentang
jaminan atau keamanan dan terutamamengenai cara
untuk menghindari kegagalan, atau dengan keinginan
minimal untuk mencapai keberhasilan. Artinyasiswa
yang memiliki motivasi rendahtidak berpikir bagaima-
namencapai tujuan, tetapi lebih berpikir bagaimana
menghindari tantangan. M ereka sering dihantui pera-
saan takut untuk bertindak dalam mencapai tujuan-
nya.

Dalam hal pembelgjaran kooperatif, siswayang
memiliki motivasi berprestasi rendah akan merasa
tidak nyaman dan merasaminder karenaharus duduk
dalam satu kel ompok dengan siswalain yang memili-



42 Jurnal Pendidikan Sains, Volume 1, Nomor 1, Maret 2013, Halaman 35-43

ki motivasi berprestasi tinggi. Ada kecenderungan
seseorang lebih suka berkumpul dengan teman lain
yang memiliki banyak kesamaan, sementara dalam
pembe gjaran kooperatif model STAD, siswadiharus-
kan untuk duduk dalam satu kelompok dengan siswa
yang lain yang beragam. Oleh sebab itu, diperlukan
adanya pembiasaan yang komprehensif kepada sis-
wa dalam pelaksanaan pembel gjaran kooperatif.

Pembel ajaran yang berpusat pada siswa, secara
umum kurang memberikan rasanyaman kepadasis-
wadengan motivasi berprestas rendah. Menurut Sla-
vin (1995:89) pembel gjaran kooperatif menyebabkan
kontribusi siswayang beprestasi rendah menjadi ber-
kurang. Merekasulit untuk mengaktualisasikan diri-
nyadengan caramengel uarkan pendapatnya, banyak
bertanya, dan berdiskusi dengan teman-temannya.
Merekalebih senang untuk duduk sambil mendengar-
kan guru berbicaradi depan kdlas, menerimainforma:
si, kemudian mengikuti apayang diperintahkan oleh
guru tersebut. Siswadengan motivas berprestasi ren-
dah cenderung bersikap pasif dan menungguinforma:
si dari guru. Menurut Dess (1991:11), pembelajaran
kooperatif membutuhkan sifat tertentu dari siswa,
misalnya sifat suka bekerja keras. Oleh sebab itu,
pembelgjaran konvensional cenderung lebih disukai
daripadapembel gjaran kooperatif.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan, simpulannya sebagai berikut:
(1) pembel gjaran kooperatif model STAD tidak Iebih
efektif dibandingkan pembel gjaran konvensional da-
lam meningkatkan prestasi belgjar siswa, (2) pembela
jarankooperatif model STAD lehih efektif dibanding-
kan pembel gjaran konvensional dalam meningkatkan
prestas belgjar siswayang memiliki motivas berpres-
tasi tinggi, dan (2) pendekatan pembel gjaran koopera-
tif model STAD tidak lebih efektif dibandingkan pen-
dekatan pembel ajaran konvensional dalam mening-
katkan prestasi belgjar siswayang memiliki motivas
berprestasi rendah.

Saran

Pembel gjaran kooperatif merupakan sal ah satu
aternatif pendekatan pembel gjaran yang harus dilak-
sanakan di sekolah, karena di samping mampu me-
ningkatkan prestas belgjar siswaterutamabagi siswa

yang memiliki motivas berprestasi tinggi, pembelgjar-
anini akan memiliki dampak afektif dan psikomotorik
bagi siswa seperti menghargai pendapat siswalain,
kerjasamadalam satu kelompok, kemampuan berko-
laborasi, kemampuan mengemukakan pendapat, dan
memiliki jiwasosia yangtinggi. Oleh sebabitu, seko-
lah yang merupakan salah satu pemangku kebijakan
harus menyediakan lingkungan belgjar yang mendu-
kung terhadap pel aksanaan pembel g aran kooperatif
tersebut.

Mengingat hasil pendlitianini menunjukkan pem-
belajaran kooperatif model STAD tidak lebih ef ektif
dibandingkan pembelgjaran konvensiona, makaperiu
diadakan pendlitian dengan menggunakan pendekatan
pembel gjaran kooperatif dengan model lain, misalnya
Jigsaw atau TAI, terutamauntuk siswayang memiliki
motivasi berprestasi rendah.

Peranan motivasi berprestasi dalam belgjar sa-
ngat penting. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian
yang menyatakan bahwa pembelgjaran kooperatif
model STAD lebih efektif dilaksanakan pada siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, dan tidak
lebih efektif untuk siswayang memiliki motivasi ber-
prestasi rendah. Oleh sebab itu, sebelum pel aksanaan
pembel gjaran kooperatif, guru maupun pihak sekolah
harus menemukan carayang efektif dan efisien untuk
membangkitkan motivasi berprestasi siswa.

Salah satu kelemahan dalam penelitianini adalah
pengisian instrumen motivasi berprestasi dengan
menggunakan angket, karena hasil yang diperoleh
memiliki kecenderungan tidak menggambarkan kea
daan yang sebenarnya. Oleh sebab itu perlu diadakan
penelitian tentang motivas berprestasi denganinstru-
men yang berupa observasi atau wawancara.
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